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Indonesia sebagai salah satu negara vang sedang berkembang dituntut untuk
senantiasa  meningkatkan  pertumbuhan  ekonomn  masyarakatmya  melalui
pembinzan pilar ekonomi vang dianggap mampu menopang dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat secara adil dan‘merata. Perbankan merupakan salah satu
pilar ekonomi yang diinggap mampu unfuk mewujudkan kesejohteraan
masyarakat, Melihat pentingnya fungsi bank tersebut maka tidak salah apabila
masyarakat memilih perbankan untuk mendanai usaha mereka

Lembaga keuangan sngat penting peranarmya dalam roda perekonomian
sebagai surana sirkulasi pembiayasn atau permodalan dalam kegiatan ekonomi.
Lembaga keuangan scbagaimana fungsinya sebagai financial infermediaries
berperan penting dalam perfumbuhan ekonomi dan stabilitas keuangan suatu
negara l‘PﬁuguHL 2020). Melalui penghimpunan I:lnntﬂlhmﬂym dan
penyalursnnys kepada pihak yang membutuhkan, lembaga kenangan menjadi
penggerak utama dalam menciptakan efisiensi dan efektivitas sistem keuangan
nasional,

Perbankan merupakan salah satu pilar yang penting dalam proses
pembangunan sistem pereKonomfan dan  keuangan di Indonesia. Dalam
menjalankan fungsinya, predikat sehat harus dimiliki oleh sektor perbankan agar
dapat membangun perckoromian yang lebih baik (Yuhanto dan Sulistyowati,
2012). Perbankan memiliki fungsi sebagai lembaga keuangan vyang
menghubungkan dana-dana yang dimiliki oleh unit ekonomi kepada unit-unit

ekonomi yvang membutuhkan dana.



Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang mempunyai peranan
penting di dolam perekonomian sustu negara sebagail lembaga perantara keuangan.
Bank dalam Pasal | ayat (2) UU No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan UL No. 7
Tahun 1992 tentang Perbankan, perbankan adalah badan usaha vang menghimpun
dann dari masyarakat dalam bentuk simpanan. dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lain dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Dana tersebut kemudion disalurkan
kembali kepada masyarakst dalam bentuk kredit atau, bentuk lainnya untuk
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak

Bank merupakan salah satu indusiri jusa keuangan di Iadonesi yang saat ini
tumbuh sejalan dengan perkembangan ekonomi di Indomesia. Perbankan dun
pertumbubhan ekonomi  saling berhubungan sehingga  kesejahteraan sektor
perbankan. fth!mgaruh pada pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut dikarenakan
bank memipakan tempat pertama yang menyediakan pembiayaan untuk kegiatan
perekonomian, yang ditunjukkan dengan 79.23% dari total aset di industri jasa
kemangan didominasi oleh aset perbonkan (Bank Indomesin, 2023). Sebagai
lembaga. intermediasi yang fungsinya menyalurkan kembali dana suatu unit
ekunuriﬁ"”_a’g.;g mengalami surpus kepada unit chonomi yang mengalami defisir.
bank umumnya memberikan keuntungan kepada deposan dan juga sebaliknya.
Agar bank dapat terus menjalankan perannya sebagai lembaga penghubung, bank

dituntut umtuk terus dapat meningkatkan kinerjanya dan menjaga kinerjanya agar

senuntiasa menjadi kepercayaan bagi nasabah.
Bank di Indonesia baik bank syariah maopun bank konvensional merupakan
lembaga kevangan yang berfungsi sebagai imtermediary, yaitu penghubung antara

masyarakat vang memiliki kelebihan dana dengan masyarakat yang membutuhksn



dana melalui penjualan jasa kewangan perbankan sehingga pada akhirnya akan
meningkatkan kesejahterasn rakyat (Rahmawati dan Yanti, 20018). Jenis bank di
Indonesia dibedakan menjadi dun berdasarkan sistem operasionalnya, vaitu
berdasarkan pembayaran bunga (konvensional) dan bagi hasil usaha {syarizh).
Pembagian ini secara resmi dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun
{2008} Pasal I, yang menyatakan bahwa bank di Indonesia terdini dori bank
konvensional dan bank syarish. Bank konvensional menjalankan kegiatan
usahanya secara umum berdasarkan sistem bunga dan terbagi atas dua jenis, yaitu
Bank Umum Konvensional dan Badan Perkreditan Rukyal. Sementara itu. bank
sy;;ﬂh;ﬁﬁalankaEWﬁEﬁya berdasarkmMnﬁlpjjranah Islam,
vaift tanpa bungs (riba) dan lebih menekankan pada sistem bagi hasil, serta terdir
dari Bank Umum Syariah dan Bank Pembiaysan Rakyat Syariah (Muchtaret al .
2016), Perbedaan fundamental antara keduanya tidak hanya terletak pada sistem
imbal hasil, tetapi juga dalam prinsip operasional dan tujuan sosial ekonomi, di
rmm-.hﬂlik.:q;liﬂ'l']ugu meneckankan keadilan, transparansi, sertn keberkahan

pilihan kepada masyarakat sestiai dengan keyakinan, kebutuhan, dan preferensi
mcrek SRS RIS . i o,

Perbedaan mendasar di antara keduanya yaity menyangkut aspek legal,
struktur organisasi, usaha yang dibiayai dan lingkungan kerja. Kehadiran dua
sistem perbankan ini memberikan alternatif bagi masyarakat dalam memilih
layanan keuangan sesual dengan kebutuhan dan keyakinannya, dan terdopat
perbedann mendasar dalam aspek hukum, struktur organisasi, usaha vang dibiayai,
dan nilai-nilai yang mendasarinya { Antonic, 2001 ), waluapun terdapat perbedaan,

namum secara teknis kedua jenis bank memiliki kesamaan dalam hal prosedur



layanan seperti persyarotan administratif, sistem transfer, dan penggunaan
teknologi. Bank konvensional dun bank syarioh dalam beberapa hal memiliki
persamaan, terutama dalam sisi teknis penerimaan vang, mekanisme transfer,
teknologi  komputer yang digunakan, syarat-syarat umum  memperoleh
pembinynan seperti KTP, NPWT, proposal, laporan kevangan, dan sebagainya.
Kinerja bank menjadi pertimbangan yang signifikan bagi pihak-pihak vang
berkepentingan pada bank. Pihak-pihak yang berkepentingan pada bank antara lain
imvestor, kredilm,_-ﬁm:m kiryawan, pemerintah, dan masyarakal sekitar.
Mengingat hnpl:rjynw yang berkepentingan sehingga penilaian
terhaidsp performa bank menjadi sangat penting. Perfarmance bank dinilsi
berdasarkan bagaimana mangjemen perusahzan menjalankan seluruh tugasmya
M ‘bank secara umum mencerminkan prestasi yang dicapai aleh bank
dalan  menjalankon  operasinys, sementarn  performa  keuangan  bank
fﬂﬂmﬂﬂwkm‘lﬂisi keuangan bank pada periode tertentu; termasuk dalam hal
pengumpulun dan penyaluran dana (Munir, 2017). Evaluasi performa keuangan
dilakukan untuk menilai sejauh mana suatu perusahaan atau entifas bisnis
mengikuti aturan dan praktik keuangon yong benar. Evaluasi ini sering kali
dilakukan melalui analisis laporan keuangan vang mencukup neraca, laporan laba

rug. laporan arus kas, dan faktor-fakior lain yang mendukung penilaian performa
kewangan (Putri dan Iradianty, 2020).

Sebagai lembaga yang berfungsi dalam menyalurkan dan menghimpun dana,
bank dituntut untuk menjaga tingkat kesehatan keuangan agar tetap dapat melayani
kebutuhan masyarakat. Oleh karena ite, Otoritas Jasa Kevangan (OJK)

menetapkan metode penilaion kesehiatan bank. salah satunya melabn pendekatun



CAMELS (Capital, Assed, Management, Earming, Liguidity, dan Sensitivity 1o
Marke Risk). Penilaizn ini penting agor bank dapat mempertahankan kepercayvaan
publik dan menjafankan fungsinva secarn optimal. Oleh karena itu. selunsh bank
di Indonesia baik bank yang menganut sistem konvensional maupun sistem syariah
berkewajiban untuk menjagn dan meningkatkan kesehatan bank sesuai aturan yang
telah ditetapkan, dengan tetap menjalankan prinsip kehati-hatian serta mengelola
risiko dengan sebaik mungkin dalam kegiatan usaha.

Menurut  Munawir (2010), pengukuran fingkat kesehatan keuangan
perbankan memiliki beberapa fujuan. Sulah satunya adalsh untuk menilai tingkat
rentabilitas dan profitabilitas, yang bertujuan untuk mengetahuil seberapa baik
perusahaan menghasilkan faba dalam periode  tertentu dibandifigkan dengan
chuitas m penggunaan asel secara efisten. Tujuan himrjnlm ntuk
mengevalunsi stabilitas usaha ntin aktivites ussha, vang berguna untuk whlr
bisnisnyaagar fetap stabil. Stabilitas dievaluas) dari kemampuan perusabasn untuk
ey ar |-1tung pokok, beban bungn, dan dividen secar teratur tanpa mengalami
kesulitan. - Selain itu, pengukuran kinerja kevangan juga bertujuan untuk
kewajiban keuangan jika suatu saat perusahaan dilikuidasi. serta untuk menilai
tingkat likuiditas, yang mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangannya secara cepat jika diperlukan.

Dalem konteks perbankon, penilaian terhadap kinerjn keuangan tersebut
dikenal sebagai penilaian tingkat kesehatan bank. Tinghkat kesehatan bank
mernupakan suatu gambaran menyeluruh mengenai kondisi keuangan dan kinerja

operasional bank, ymng mencerminkan kemampuan bank dalam menjalanksn



kegiaton usaha secars normal serta memenuhi kewsjiban dan peraturan yang

berlaku. Penilaizn ini sangat penting untuk mengetahui apakah bank berada dalam

kondisi sangat schal, sehat. cukup sehal, kurang sehat, atau tidak sehat, yang pada
akhirmya berdampak terhadap kepercayaan publik dan kelangsungan operasional
bank itu sendiri. Menurut ketentuan yang ditetapkan oleh Otonitas Jasa Keuangan

{OJK), penilaian tingkat kesehaian bank dilakukan berdasar :

I. Asset (Kualitas Aset): Menilai kualitas aset produktif bank serta risiko yang
melekat di dalaminya, seperti-kredit bermasalah. Salah satu indikator utama
adalah Nim Performing Loan (NPL).

Ew{ﬂenlahiﬂ“w}: L ir kemampuan bﬂmmﬁm:im Taba,
antara lain nlﬂnggurmhn rasio Retwrnr om Avgety Eﬂm:l dan asio Beban
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO),

3. Liguidity (Likuiditas): Menilai kemampusn bank dalam memenubi kewajiban
jungkn pendek, nntara lain dengan menggunakan rasio Loan o Depasit Ratic
{LDR},

Ada herbagai faktor yang memiliki dampak terhadap kesehntan bank yakni
faktor permodalan, kualitss set produktif, rentahilitas, likuiditos, serta faktor
eskternal seperti bencana alam. Faktor-faktor tersebut dijadikan dasar oleh

pengelola dan pengurus bank dalam menentukan rencuna ussha dan mitigasi risiko
di waktu yang akan datang. Faktor-faktor tersebut juga dijadikan bahan penelitian
oleh OJK yang berperan sebagai regulator perbankan Indonesia sebagai pedoman
penetapan strategi pengawasan bank (Hidayatullah, 2021).

Di awal tahun 2020, duma dikejutkan dengan adanya wabah penvakit atau
vang disebut dengan COVID-19 yang penyebabya belum diketahui. Adanya

pandemi CFID-1Y imi membunt industri keuangan mengalami kesulitan salah



satumya perbankan. Pembatasan sosial berskaln besar akan mengurangi aktivitas
masyarakat dalam sektor ekonomi terutama pads sektor perbankan. NPL pada
sektor perbankan, pada tahun 2020 masih tejaga sebesar 2.74%. Namun, menurut
Bl (Bank Indonesia), risiko NPL tetap perlu diwaspadai karema skan terjadi
perlambatan ekonomi dampak dari menurunnya kinerja perusahasn dan UMKM
{djkn.kemenkew.go.id)

Pandemi ini menyebabkan banyak masyarukat kehilangan pekerjaan dan
sumber penghasilan, yang pada. akhimya mengakibs
pembayaran pembinysan-oleh nasabah kepada bank. ketidak mampuan masyarakat
pendapatan bank. vang kemudian berimbas pudnpulmmﬁth keschatan
keuangan bank, termasuk bank syariah (Handayani et al., 2020). Kondisi ini turut
mencerminkan ﬁng:]imann krisis kesehatan global dapat memengamli stabifitas

~sistem keuangan secara luas. OJK jugn mencatat bahwa pandemi Covid-19
memberikan tekanan signifikan terhadap kinerja intermediasi perbankan pada
tahun 2020, {Anisyah, 2021). Perlambatan ini mengindikasikon bahwa pandemi
tidak hanya berdampak pada sektor riil, tetapi juga menurunkan kemampuan bank

permasalahan inilah yang menjadikan analisis perbandin

itkan ketidak lancaran dalam

langsung terhadap

an tingkat kesehatan
lesangan antara kedua jeénis bank sebelum dan sesudsh COVID-19 menjadi
penting untuk dilakukan. Oleh karena itw, analisis terhadap rasio-rasio
kewangan ini menjodi penting untuk menilai sejauh mana dampak pandemi

terhadap kinerja dan kesehatan bank secara keseluruhan.



Salah satu rasio yang digunakan dalam pengukuran tingkat kesehatan adalah
ROA (Renwrn on Assets). ROA yaitu indikator utama profitabilitas bank yang
mencerminkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba bersih dari seluruh aset
vang dimilikinya. Rasio i sangal penting karena mencerminkan efisiensi
manajemen bank dalam mengelola aset untuk memperoleh keuntungan. ROA juga
menjadi pemberi informasi kepada investor dan para nasabah dalam keadaan sehat

meningkat menjadi 2,5% di 2018, dan sedikit menurun menjadi 2,4% pada 2019.
Ini menggambarkan kinefja keuangan bank konvensional yang cukup baik
Meskipun demikian, ROA bank konvensional menunjukkan tren pemulihan yang
positif pada tahun-tahun berikutnys, dengan angka 2,2% di tahun 2021, falu 2,7%
di tahun 2022, dan sedikit menurun menjadi 2,6% pada 2024,



Ini menunjukkan bahwa bank konvensional berhasil bangkit pasca- pandemi
Covid-19 dan mengalami pemulihan profitabilitas vang kuat.

Di sisi lain, ROA bank umum syariah menunjukkan tren yang berbeda. Pada tahun
2017, ROA bank syariah masih cukup rendah, yaitu 0,6%, mencerminkan
profitabilitas yang belum optimal. Namun, terjadi peningkatan signifikan pada
tahun 2018 yang mencapai angka |.3% dan puncaknya di tahun 2019 dengan
angka 1,7%. Peningkatan ini menujukkat

bahwa bank syariah berhasil



Penilaian efisiensi operasional suat bank dapat dilakuksn melalui rasio
BOPO (Biays Operssional tedidip Peadapatin Operionsl). R il
caceupakioi- ol hor: penting Al penptibiens g L piiaton- el Toaroms
operasional yang diperoleh. Melalui rasio ini, dapat diketahui seberapa besar biaya
yang dikeluarkan bank untuk menghasilkan pendapatan. Semakin rendah nifei

Gambar 1.2 menggambiilirEeAURSAT a0 (Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional, pada periode 2017 hingga 2019 BOPO bank
umum konvensionsl menunjukkan tren yang stabil dan efisien. Pada tahun 2017,
rasio BOPO tercatat sebesar 78,4%, kemudian menurun menjadi 77.9% di tahun
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2018, sebelum sedikit meningkat menjadi 79,4% pada tahun 2019, Angka-angka
ini mencerminkan kemampuan bank dalam mengendalikan biaya operasionalnya
dengan baik. Namun, pada tohun 2020, sanl pandemi Cowid-/Y melanda, rasio
BOPO meningkat drastis menjadi 86.6%. Peningkatan ini menunjukkan adanya
lekanan besar pada pendapatan operasional bank, terutama akibat memngkatnya
biaya untuk menghadapi risiko kredit dan menjoga operasional di tengah kondisi
ekonomi yang tidak menentu. Tahun-tabun berikutnya menunjukkan penurunan,
dengan rasio BOPO mengalami penurunan menjadi 83:6% di twhun 2021, lalu
78.7% di Lakitin 2022, Iahuikwdi 79.0% di tahun 2023, dan naik 81.3% di
tahunt 2024. Ini mencerminkan pemulihan operasional dan penyesusian strtegi
bank setelah pandemi.

Sementara ifu, bank umum syarish menunjukkan dinamika rasio BOPO yang
fluktuatif tetapi membaik dalam jangka panjang. Pada tahun 2017, BOPO bank
‘syariah sangat tinggi. vaitu 94.9%, mencerminkan inefisiensi operasional dan biaya
vang tinggi untuk menghasillon pendapaton. Meskipun ada penurunan menjadi
89,29 di tahun 2018 don menjadi 84,5% di tahun 2019, angka BOPO ini masih
tergolong tinggi dibandingkan bank kenvensional Selama pandemi Covid-19 di
tahun 2020, BOPO bank syariah kembali meningkat menjadi 85.0%.. menunjukian
tekanan terhadap efisiensi operasional Namumdlﬁl@ tahum termkhar (2022
2024). bank syariah berhasil menekan rasio BOPO di bawah 80%, dengan angka
T7.3% di tahun 2022, lalu naik sedikit menjadi 78, 3% di tahun 2023, dan turun lebih
lanjut menjadi 76.4% pada 2024. Penurunan ini mencerminkon peningkatan
efisiensi operasional yang signifikan dan menunjukkan keberhasilan bank syariah

dalam melakukan transformasi bisnis vang lebih ramping don produktif,

1



Tingkat kesehatan bank juga dapat dinilai melalui rasio LDR (Loan to Deposit
Ratio). Rasio ini merupakan indikator penting yang mencerminkan tingkat
masyarakat dalam bentuk kredit atau pembiayaan. LDR menunjukkan seberapa
besar dana pihak ketiga yang berhasil disalurkan menjadi kredit produktif
Semakin tinggi rasio mi hingga batas tertentu, maka semakin baik fungsi

Gambar 1.3 menunjulds
antara tshun 2017 hingga 2019. Pada tahun 2017, LDR tercatat sehesar 90%.
meningkat menjadi 94,8% di tahun 201%, dan mencapai puncaknya di tahun 2019
dengan angka 94.4%. Tingginya rasio LDR pada periode ini mencerminkan
dana pihak ketiga. Namun, saat pandemi Covid- 19 melanda pada tahun 2020, rasio
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LDR menurun menjadi sekitar 82,5%, Penurunan im disebabkan oleh sikap lebih
hati-hati bank dalam menyalurkan kredit akibat meningkatnya risiko gagal bayar
serts menurunnya permintaan pembiayaan dan sektor ussha. Di tahun 2021, rasio
LDR imi semakin turun menjadi 77%, mencerminkan kehati-hatian bank dalam
menjaga likuiditas di tengah ketidakpastizn ekonomi. Meski begitu, pemulihan
mulai terlihat pada tshun-tahun berikutnya, dengan LDR naik menjadi 78.8% di
tahun 2022, latu §3,8% di 2023, dan kembali meningkat ke 88,6% pada tahun
2024. Tren ini menunjukkan bahwa bank konvensional mulai kembali aktif
menyalurkan pembiaysan seiring pulihnya perckonomian nasional.

mﬁhm. LDR Hﬁkﬂm syariah nwnunjukkﬂn.pﬂl-}a.ng lebih fluktuatif.
Pada tabun 2017, rasio LDR hank syariah berada di angka 79.6%, kemudian
menurun menjadi 78,5% di 2018, dan furun lagi ke 77,9% pada 2019, Bérbeda
cﬁengai.._m- konvensional yang mengalami penurunan drastis saat pandemi
Covid-19, LDR bank syariah relatif lebih stabil. tercatat sebesar 77,6% pada tahun
020, Penurunan tajam bary terlthat pada tahun 202 I_..ﬁ:ﬁh:ra_s'm ﬁmmﬂm
menjadi 70%, menandakan sikap konservatif bank Wdﬁm menyalurkan
pembiayaan di tengah tekansn pandemi Covid-19 dan kebutuhan untuk menjaga
likuiditas. Setelah itu, bank syanah menunjukkon pemulihan bertahap LDR
meningkat menjadi 75.2% di tahun 2022, dan naik menjadi 80.8% di tahun 2024.
Meskipun angka LDR bank syariash masih berada di bawsh bank konvensional,
tren ini menunjukkan arah pemulihan dan kestabilan yang lebih hati-hati serta
berkelanjutan.

Rasio NPL {Non Performing Loanr) digunakan untuk mengukur tingkat kredit
bermasalah vang terjadi pada suatu bank. Indikator ini berfungsi untuk menilai

kualitas aset produktif serta kemampuan bank dalam mengelola risiko kredit yang
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timbul dari penyaluran pinjaman. NPL menggambarkan persentase pinjaman yang
tidak lancar atau macet dibandingkan dengan total kredit vang diberikan kepada
nasabah. Jika rasio NPL semakin tinggi, maka risiko kerugian yang dibadapi bank
meningkat. serta menunjukkan penurunan kualitas portofolio kredit yang dimiliki.

NPL (Nen Performing Loarr)

saat pandemi Covid-/% m

3.23%. Kenaikan ini me
debitur kesulitan dalam memenuhi kewajiban kredit mereka. Pada tahun 2021,
NPL mencapai puncaknya sekitar 2,74%. Setelah itu, terjadi tren perbaikan yang
signifikan, dengan NPL menurun secara bertahap menjadi 2.57% pada 2022, lalu
2,45% pada 2023, dan akhimya mencapai 2.02% pada tahun 2024. Penurunan i

14



mengindikasikan mulai pulihnya kondisi ekonomi serta efektivitas restrukturisasi
kredit yang dilzkukon oleh bank, yang didukung oleh kebijakan OJEK.

Sebaliknya, bank umum syariah mengalami tren yang lebih Auktuatif,
meski cenderung menurun dalam jangks panjang. Di tahun 2017, rasio NPL di
bank syanah sangal tinggi. mencapai 4,77%, yang memmjukkan adanya tingkat
pembiayaan bermasalah vyang signifikan. Namun, bank syarah  berhasil
menurunkan NPL menjadi 3.49% pada tahun berikutnya dan kembali meningkat
efisiensinya dmgaummdnﬂhm nﬂliﬂi? Saal pandemi Covid-
19 melanda: pada 2020, rasio NPL kembali naik menjadi 3,1&%, bahkan sempal
menyentub 3.13% di 2021, Meskipun demikian, pada tahun-tabun berikutmya,
bank syanzh mmunjuti:'nn perbaikan yang cukup baik. Rasio NPL menurun
mewm pada 2022, lalu menjadi 2,1% pada 2023, ﬂhﬁﬁhﬁjﬁhﬁhﬂaﬁgbm
Janut ke 2,08% pada tahun 2024. Penurunan NPL ini menunjukkan bahwa bank

~syariah mulai berhasil mengelola risiko pembisyaannya dengan lebih efektif
dan efisien.

Secara umum, baik bank konvensional maupun bank syariah menghadapi
penuriman kinerja akibat pandemi, hamun dengan titik permasalahan yang
berbeda. Bank konvensional lebih terdampak pada aspek kredit dan pendapatan
bunga, sedangkan bank syariah lebih banyak menghadapi masalah efisiensi,
kualitas pembiavaan. dan likuidites. Bank konvensional menghadapi penurunan
profitabilitas (ROA) saat pandemi COVID-19 akibat debitur gagal bayar dan
melemahnya ekonomi, efisiensi (BOPO} menurun karens meningkatnya biaya
operasional, likmditas (LDR) tergangpu akibat berkurangnya penvaluran kredit,
don NPL naik hingga 3.23%, menunjukkan risiko gagal bayar vang tinggi. Masalah
utnma adafah kerentanan terhadsp guncangan ekstemal akibal model bisnis

berbasis bunga yang ogresif. Sementara itu, bank syarizh memiliki profitabilitas
15



(ROA} lebih rendah, efisiensi (BOPO) tingg di otas 90%. likoiditas (LDR)
menurun hingga 70% karena pendekatan konservatif. dan NPL kembali meningkat
saat pandemi. Masalah utama bank syariah adalah rendahnya profitabilitas don
efisiensi. sehingga meskipun lebih stabil saatl krisis, kinerjanya belum sekuat bank
konvensional dalam hal pertumbuhan dan daya saing

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab kebutuhan akan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai dampak pandemi Cowid-/¥ terhadap kinerja keuangan bank
umum konvensional dan bank umum syarish di Indonesia, Sebagai pilar utama
dalam sistem kewangun, perbankan memiliki peran strategis dalam menjaga
stabilitas ekonomi nasional. Pandemi Covid-/% felsh memberikan tekanan
sigmﬁlln ferhadap sektor perbankan, sehinggn pmﬂag untuk mengunailsm
bagaimana kedun jenis bank ini beradapiasi dan bertahin dalam kendisi krisis.
Penel’ﬂi-l'hlm bertujunn untuk membandingkan kinerja keuun#bﬂ-mn
konvensional dan bank umum syariah sebelum dan sesudah pandemi, dengan fokus
pada rasio-rasio kenangan seperti ROA, BOPO, LDR, dan NPL. Hasil dari
pmﬁﬂnninidihampkzn dapat memberikan wawasan WMMMM@H
dalamn mengambil keputusan strategis terkait mxﬁmﬁnbﬁ&km perbankan,
meskipun tclah ada 5md'| yang membahas kmﬁjﬁ bank sebelum dan selama

pandemi, penelitian ini memifiki keunikan tecsendiri. Penelitian ini berbeda

- menunjukkan bahwa

dengan penelitian sebelumnya, karena menggunakan data darni seluruh bank umum
konvensional dan bank umum syariah vang tersedia di Indonesia, serta mencakup

periode waktu yang lebih luas. yaitu sebelum dan sesudsh pandemi Convid-19
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Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran vang
lebih komprehensif dan representatif mengenai dampak pandemi terhadap kinerja
keuangan perbankan di Indoresia. Dani fenomena diatas serta penjelasan seberapa
pentingnya penelitian im dilakukan, maka peneliti mengambil juduol “Analisis
Perbandingan Tingkat Kesehatan Kewagan Bank Umum Syariah dan Bank
Umnum Konvensional Sebefum Dan Sesudah Covid™

1.2, Rumusan Masalah
Permasalshan yang diangkst dalam penelition ini berawal dari adanya

perbedaan kondisi kinerja keuangan antara bank umum kenvénsional dan bank
umum $yariah schelum dan sesudah terjadinya pandemi Covid-19. Pandemi telah
memberikan dampak signifikan terhadap profitahilifas, efisiensi, likuiditos, dan
kualitas aset perhankan. Hal ini dapat dilihat dori flukiuasi rasio keusngan-utama
seperti Return on Assets (ROA), Bioya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO), Loan to Depasit Ratio (LDR), serta Non Performing Loan
(NPL) pada bank konvensional dan Non Performing Finanding (NPF) pada bank
syaniah. Perbedaan kondisi tersebut menimbulkan pertanyaan penting. Wuh benar
sesudah pandemi, serta bagaimana tingkat kesehatan bank berdasarkan kriteria
penilaian ﬂ!ﬁ.-ﬁm&majumb‘pem‘mla!mn tersebul, penglitian ini merumuskan
beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Apakah terdapat perbedaan vang signifikan antara rasio ROA, BOPO, LDR. dan

WPL pada bank umum kenvensional sebelum dan sesudah Covid-19 7
2. Apakah terdapat perbedasn yang signifikan antara rasio ROA, BOPO, LDRE, dan

WPF pada bank umum syariah sebelum dan sesudah Covid-19 7
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3. Bagaimana tingkat kesehatan pada setiap rasio ROA, BOPO, LDE. dan NPF bank

umum konvensional berdasarkan kriteria penilaian kesehatan bank dari OJK, baik

sehelum maupun sesudah Covid-197

4. Bagaimana tingkat kesehatan pada setiap rasio ROA, BOPO, LDR, dan NPF bank

umum syariah berdasarkan kriteria penilaian kesehotan bank dan OJK, baik

sebelum maupun sesudah Covid-197

1.3, Tujuan Penelttian

Pandemi Covid-19 membawa dampak yang cukup besar terhadap kinerja

perbankandi Indonesia: Hal ini terlibat dori fluktuasi rasio keusngan seperti ROA,
BOPO, LDR. serts NPL pada bank umum konvensional, dan NPF pada bank
umum syariah. Perubahan tersebut menimbulkan pertanyaan mengenai apakah
kondisi sebelum dan sesudah pandemi benar-benar menunjukkan perbedaan yang
signifikan, serfa bagaimana tingkat keschatan bank berdasarkan umwm
dari ﬂmﬂﬂjﬁﬂ dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka wjuan
penelitian ini adalah:

'[Im.li. mengetahui apakah terdapat perbedoan m:ﬁﬁﬂkﬂnm risio
sesudah Covid-19.

. Untuk menge‘taimi apakah terdopat perbedaan yang ﬁp_:niﬁkan antara rasio

ROA, BOPO, LDR, dan NPF pada bank umum syariah sebelum dan sesudah
Covid-19.

. Untuk mengetahui tingkat kesehatan pada setiap rasio ROA, BOPO, LDR. dan

NPF bank umum konvensional berdasarkan kriteria penilaian keschatan bank

dar (JK, baik sebelum maupun sesudah Covid-19.

. Untuk mengetahui tingkat keschatan pada setiap rasio ROA, BOPO, LDR, dan

NPF bank umum syariah berdasarkan kriteria penilaian kesehatan bank dari
18



OJK, baik sebelum maupun sesudah Covid-19.
1.4. Manfaat Penelltian
Manfast yang dapat diperolch bagi beberapa pihak dari penclitian mengenai
umum konvensional dapat dijabarkan sebaga berikut :
|. Manfaat Teoritis

pandemi, schingga bisa meningkatkan efisiensi. memperkuat manajemen risiko, dan



d. Bagi Pemerintah/Regulator
Penelitian ini jadi bahan evaluasi kebijakan pengawasan perbankan dan
dasar merumuskan kebijakan adaptif berbasis risiko untuk menjaga stabilitas

sistem keuangan.

1.5, Sistematika Bab

Sistemika penulisan skripsi ini disusun-secara terperinci untuk memandu
pembaca melalui setiap fahap penelition, sistematika. penulisan skripsi menurut
{Hasni, dkk, 2022) yaitu :

BAB I I"EI\DAHBIIMNH fni merupakan bagian swal yang bensi
gambaran umum mengenai penclitian vang akan dilakukan dan permasalahan yang
akan dibahas, Bab ini berfungsi sebagai pengantar untuk membantu pembaca
mem:ﬂmﬂmipm penclitizn yong okan dilskukon, Bab | ini ﬂm hﬂm@u
bagian penting. yaitu latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, sistematika bab.

BAB [ LANDASAN TEORI pada bagian ini, akan diurnikan tegri-teori atau
konsep-konsep yang menjadi dasar bagi penclitian. Bab 2 ini mencakup beberapa
bagian penting, yaitu landasan teori, penclitian terdahuly, kerangka pemikiran, dan
hipotesis,

BAB 11 METODOLOGT PENELITIAN bab int menguraikan metodologi
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Bab 3 mencakup objek penelitian,
Jjenis dan sumber data, definisi operasional vanabel, serta teknik analisis data.

BAB V PENUTUP merupakan rangkuman dan lemuan stama atas runmssan
masalah yang disertakan dengan bukti berupa hasil analisis dan pembahasan
berkaitan dengan penelitian yang telsh dilakukan dan saran yang ditulis untuk
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